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ABSTRAK 

Artikel ini membahas soal cerita matematika bangun ruang dalam konteks budidaya ikan lele bagi siswa Sekolah Menegah 
Kejuruan (SMK) Agribisnis Perikanan Air Tawar untuk mengukur kemampuan penalaran matematis. Penalaran matematis dalam 
penelitian ini didefinisikan sebagai penalaran kreatif yang mencakup empat indikator utama: kebaruan, fleksibilitas, kemasukakalan, 
dan argumentasi berdasarkan sifat-sifat matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation). Tahapan analisis, desain, dan pengembangan menghasilkan enam soal 
matematika bangun ruang yang mengintegrasikan konteks budidaya ikan lele, mulai dari persiapan hingga panen. Implementasi 
soal dilakukan pada delapan siswa SMK Agribisnis Perikanan Air Tawar. Evaluasi kualitas soal meliputi analisis reliabilitas, validitas, 
dan indeks kesukaran menggunakan perangkat lunak Anatest Versi 4. Hasil analisis menunjukkan reliabilitas soal sebesar 0,85. 
Dari enam soal yang diujikan, hanya tiga soal yang memenuhi kriteria validitas. Berdasarkan tingkat kesukaran, satu soal 
dikategorikan mudah, sementara sisanya tergolong sedang. 
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PENDAHULUAN 

Penalaran adalah proses seseorang dalam menyimpulkan sesuatu (Hanifah & Sasongko, 
2019). Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000) penalaran merupakan salah satu 
tujuan pembelajaran matematika. Kemampuan penalaran matematis menjadi sangat penting karena 
merupakah salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa. Menurut Arida 
& Ikhsan (2023), penalaran adalah salah satu proses dalam keterampilan belajar sehingga siswa 
harus memiliki aspek tersebut. Menurut Chairudin (2023), kurikulum saat ini melibatkan kemampuan 
penalaran matematis untuk menyelesaikan suatu masalah yang meningkatkan kemampuan literasi 
dan numerasi siswa. Salah satu kemampuan dasar yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 
matematika adalah penalaran (Kusumawardani et al., 2018). Menurut Kadarisma et al., (2019), 
penaralan sangat penting karena dalam memecahkan suatu soal diperlukannya kemampuan 
penalaran. Gultom & Roesdiana (2019), mengatakan bahwa salah satu aspek dalam proses berpikir 
adalah penalaran. Untuk memahami matematika dengan baik, maka siswa perlu memiliki kemampuan 
penalaran (Sary et al., 2022). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan penalaran matematis penting untuk dimiliki oleh siswa. 
 Berdasarkan hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 
menunjukkan bahwa pringkat Indonesia naik 5-6 posisi dibandingkan dengan PISA 2018 dengan skor 
membaca 359 skor, matematika 366 skor dan sains 383 skor. Namun perlu diketahui meskipun ada 
peningkatan peringkat, skor absolut Indonesia masih di bawah rata-rata OECD yaitu 472. Maka dari 
itu dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang kurang dalam kemampuan penalaran 
matematisnya. Banyak siswa yang kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep matematika 
dengan situasi dunia nyata, sehingga mengakibatkan rendahnya pemahaman dan aplikasi 
matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
 

 
Gambar 1. PISA Matematika tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil penelitian Gultom & Roesdiana (2019),  tingkat kemampuan penalaran 
matematis dari 39 siswa berdasarkan nilai yang diperoleh siswa terdapat 5 orang  siswa yang 
termasuk kategori kemampuan penalaran matematis tinggi, 2 orang siswa pada kategori kemampuan 
penalaran matematis sedang, dan 32 orang siswa yang termasuk kategori kemampuan penalaran 
matematis rendah. Hasil penelitian Lestari et al., (2018), juga menunjukkan bahwa siswa kurang dalam 
memahami konsep, kurang teliti dalam membaca, memahami dan menjawab soal, dan siswa tidak 
terbiasa dengan soal kemampuan penalaran matematis. Menurut Linola et al., (2017), siswa akan 
menganggap matematika sebagai sebuah materi yang didalamnya berisi serangkaian prosedur 
kemudian siswa meniru contoh-contohnya tanpa mengetahui maknanya apabila siswa tidak diasah 
kemampuan penalarannya.  

Peneliti akan menggunakan konteks budidaya ikan lele dalam menganalisis kemampuan 
penalaran matematis siswa. Menurut Fatimah et al., (2022), banyak konteks agribisnis perikanan yang 
melibatkan matematika. Melalui budidaya ikan lele siswa dapat belajar dengan menggunakan konteks 



 
Proceeding Galuh Mathematics National Conference 

Vol. 5 No.1 2025 | Hal 54-60 | ISSN: 3032-2588 
https://jurnal.unigal.ac.id/GAMMA-NC/article/view/19078  

 

 

 

 

56 

dunia nyata. Melalui budidaya ikan lele juga siswa dapat belajar konsep-konsep matematika, salah 
satunya konsep bangun ruang pada setiap tahapan budidaya ikan lele. Contohnya seorang 
pembudidaya perlu konsep bangun ruang dalam menganalisis pipa yang dibutuhkan untuk pembuatan 
kerangka kolam ikan lele dengan terpal. Ikan lele adalah salah satu komoditas perikanan yang banyak 
dibudidayakan karena mudah dalam budidayaannya.   

Berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnnya, dapat disimpulkan bahwa konteks budidaya ikan lele 
dapat membantu dalam proses menganalisis kemampuan penalaran matematis. Sehingga, peneliti bertujuan 
untuk mengembangkan soal cerita dengan menggunakan konteks budidaya ikan lele yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa 

 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan suatu produk yaitu soal cerita 
matematika dengan menggunakan konteks budidaya ikan lele untuk siswa kelas XI Agribisnis Perikanan Air 
Tawar untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation). Penelitian ini bersifat deskriptif 
artinya peneliti hanya mengumpulkan data-data yang bersifat fakta dan relevan. Tahapan penelitian 
ini yaitu analisis, desain, pengembangan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semua kegiatan yang berhubungan dengan penelitian ini akan dibahas pada bagian ini mulai dari proses 
analysis, design, development, implementation hingga Evaluation. Pada tahapan pertama peneliti melakukan 
analysis, peneliti melakukan analisis dengan mengkaji kebutuhan pembelajaran matematika di SMK Agribisnis 
Perikanan Air Tawar yang relevan dengan konteks dunia nyata, yaitu budidaya ikan lele. Peneliti juga 
menganalisis indikator kemampuan penalaran matematis yang harus dimiliki oleh siswa, terdapat empat indikator 
kemampuan penalaran matematis yaitu kebaruan, fleksibel, masuk akal, dan berdasarkan matematis (Lithner, 
2006). Pada tahapan ini peneliti mengidentifikasi konteks yang sesuai untuk menyusun soal berbasis bangun 
ruang. 

Pada tahapan desain, peneliti merancang enam soal cerita bangun ruang berdasarkan tahapan 
budidaya ikan lele yaitu tahapan perencanaan kolam, pemberian pakan, hingga pemanen. Setiap soal didesain 
untuk mengukur indikator kemampuan penalaran matematis siswa. Berikut ini desain soal cerita bangun ruang 
dengan konteks budidaya ikan lele : 
 

 

 
Gambar 2. Desain soal cerita 

 



 
Proceeding Galuh Mathematics National Conference 

Vol. 5 No.1 2025 | Hal 54-60 | ISSN: 3032-2588 
https://jurnal.unigal.ac.id/GAMMA-NC/article/view/19078  

 

 

 

 

57 

Pada tahapan development, peneliti melakukan validasi soal yang telah dirancang kepada validator. Uji 
Validasi dilakukan kepada dosen Pendidikan Matematika Universitas Galuh Ciamis. Validasi ini dilakukan untuk 
melihat kualitas soal tersebut. Adapun hasil validasi yang telah dilakukan sebagai berikut:  
 

 
Gambar 3. Lembar validasi 

 

Setelah dilakukan validasi oleh validator terdapat revisi pada bagain nomor 3. Adapun soal yang telah 
direvisi sebagai berikut : 
 

 

 
Gambar 4. Revisi Desain Soal Cerita 

 

Pada tahapan implementasi, peneliti melakukan uji coba kepada delapan siswa SMK Agribisnis 
Perikanan Air Tawar. Data hasil pengerjaan siswa kemudian dikumpulkan untuk diolah lebih lanjut guna melihat 
pemahaman dan kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa. Hasil pengerjaan siswa kemudian dioleh 
menggunakan perangkat lunak Anates versi 4. untuk melihat kualitas soal. Tiga dari enam soal memenuhi kriteria 
valid yaitu nomor 1, 3, dan 5. Soal tersebut juga dilakukan uji reliabilitas menggunakan perangkat lunak Anates 
versi 4., dan memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,85. Adapun data hasil olah perangkat lunak Anates versi 4. 
sebagai berikut: 
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Tabel 1. Data Hasil Pengerjaan Siswa 

NAMA SISWA 
NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 

SISWA 1 3 2 3 3 1 1 
SISWA 2 3 3 2 0 0 4 
SISWA 3 3 3 3 3 1 1 
SISWA 4 3 3 2 3 1 0 
SISWA 5 3 3 2 0 0 4 
SISWA 6 3 3 3 3 1 1 
SISWA 7 3 2 3 2 1 3 
SISWA 8 4 2 3 3 4 4 

 
 HASIL ANATES 

1. RELIABILITAS  
Rata-rata = 13.88 
Simpangan Baku = 2.64 
Kolerasi = 0.74 
Reliabilitas = 0.85 

Tabel 2. Reliabilitas 

No.Urut 
No. 

Subyek 
Kode/Nama 

Subyek 
Skor 

Ganjil 
Skor 

Genap 
Skor 
Total 

1 1 A 7 6 13 
2 2 B 5 7 12 
3 3 C 7 7 14 
4 4 D 6 6 12 
5 5 E 5 7 12 
6 6 F 7 7 14 
7 7 G 7 7 14 
8 8 H 11 9 20 

 
2. TINGKAT KESUKARAN 

Jumlah Subyek = 8 
Butir Soal = 6 

Tabel 3. Tingkat Kesukaran 
No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran (%) Tafsiran 

1 1 81.25 Mudah 
2 2 68.75 Sedang 
3 3 62.50 Sedang 
4 4 56.25 Sedang 
5 5 37.50 Sedang 
6 6 56.25 Sedang 

 
3. KOLERASI 

Jumlah Subyek = 8 
Butir Soal = 6 

Tabel 4. Kolerasi 
No Butir 

Baru 
No Butir Asli Kolerasi Signifikansi 

1 1 0.937 Sangat Signifikansi 
2 2 -0.561 - 
3 3 0.588 Signifikansi 
4 4 0.443 - 
5 5 0.960 Sangat Signifikansi 
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No Butir 
Baru 

No Butir Asli Kolerasi Signifikansi 

6 6 0.300 - 

 
Tahapan terakhir yaitu evaluasi, pada tahapan ini peneliti melakukan evaluasi terhadap kualitas soal 

berdasarkan validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran. Hasil menunjukkan bahwa tiga soal valid, satu soal 
mudah, dan lima soal tergolong sedang dalam tingkat kesukaran. Evaluasi ini memberikan gambaran tentang 
efektivitas soal sebagai alat untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa dengan konteks budidaya 
ikan lele. 
 
 

KESIMPULAN  
 Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memperoleh 3 soal yang memenuhi kriteria validitas yaitu 
soal nomor 1, 3, dan 5. Berdasarkan tingkat kesukaran, satu soal dikategorikan mudah, sementara sisanya 
tergolong sedang. Soal nomor 1 mengenai tahapan perencanaan yaitu pembuatan kolam ikan lele. Soal 
nomor 3 mengenai tahapan pemanenan yaitu penghituangan tali untuk pengaitan kotak pada saat 
penimbangan ikan lele. Soal nomor 5 mengenai tahapan perawatan yaitu penghitungan besi untuk 
pembuatan meja tempat penyimpanan pakan ikan lele.  
 

REKOMENDASI 
 Dari hasil penelitian ini, media ini dapat menjadi sumber referensi untuk guru SMK Agribisnis 
Perikanan Air Tawar dalam pembelajaran matematika khususnya dalam materi bangun ruang. 
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